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BAB III
METODE PENELITIAN

1.1 Desain Penelitian
Menurut Sugiyono (2020), “Desain penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu”. Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono (2020), penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan filsafat positivisme, yang digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen, dan analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis. 
1.2 Populasi dan Sampel
1.2.1 Populasi
Menurut Sugiyono  (2020), “Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentuu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PTPN IV Regional II Kebun Limau Mungkur yang terdiri dari Afdeling Kantor, Afdeling Tehnik, Afdeling I dan Afdeling II sebanyak 125 karyawan.
1.2.2 Sampel
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Menurut Sugiyono (2020), “Sampel adalah bagian atau subjek dari populasi yang memiliki karakteristik sama dengan populasi yang lebih besar”.Dalam penelitian ini, sampel diambil dengan menggunakan rumus slovin, dan 



menggunakan teknik simple random sampling.Menurut Sugiyono (2020), simple random sampling (pengambilan sampel acak sederhana)adalah teknik pengambilan sampel dimana setiap anggota populasi memiliki peluang yang sama untuk dipilih menjadi sampel, tanpa memperhatikan strata atau kelompok tertentu dalam populasi. Dengan rumus Slovin sebagai berikut:


Keterangan :
N = Jumlah total populasi yang akan diteliti
n = Jumlah sampel yang akan diambil dalam penelitian.
e = Tingkat kesalahan atau margin of error yang diinginkan




n = 95,23
Hasil menggunakan rumus slovin dalam penelitian ini berjumlah 95,23 dan dibulatkan menjadi 95. Maka dari itu, peneliti mengambil sampel sebanyak 95Karyawan PTPN IV Regional II Kebun Limau Mungkur.
1.3 Lokasi dan Waktu Penelitian
1.3.1 Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada kayawan PTPN IV Regional II Kebun Limau Mungkur. Lokasi Kebun Limau Mungkur berada di Kabupaten Deli Serdang diapit oleh dua Kecamatan, yaitu kecamatan Tanjung Morawa dan Kecamatan STM Hilir dan dikelilingi oleh tiga desa, yaitu Desa Lau Barus Baru, Desa Bangun Rejo dan Desa Tandukan Raga.
1.3.2 Waktu Penelitian
Pada kegiatan penelitian ini dimulai dari bulan Februari 2025 sampai dengan Juli 2025. Adapun dengan rincian sebagai berikut:
Tabel 3.1
		Rencana Jadwal Kegiatan Penelitian
Minggu/Bulan/Tahun
	No
	Kegiatan
	Feb
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	Mart
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	Aprl
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	Mei
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	Juni
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	Juli  2025
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Sumber: Hasil penelitian, 2025
1.4 Definisi  dan Operasionalisasi Variabel
Menurut Sugiyono (2020), “Operasional variabel adalah penjelasan tentang bagaimana variabel tersebut akan diukur atau diobservasi dalam penelitian. Ini termasuk indikator-indikator yang digunakan, skala pengukuran, dan cara interpretasi hasil pengukuran”. Pada penelitian ini skala pengukuran menggunakan pengukuran skala likert. Menurut Sugiyono (2020), skala Likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang suatu fenomena sosial. Definisi operasional dari variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
Tabel 3.2
Definisi Operasional
	Variabel
	Definisi Variabel
	Indikator
	Skala Pengukuran

	Kapabilitas Kerja (X1)
	Menurut(Melesse & Knatko, 2024), menjelaskan bahwa: “Kapabilitas Kerja adalah kombinasi dari pengetahuan, keterampilan dam sikap yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas secara efektif. Ini menekankan pentingnya aspek psikologis dan  sosial dalam kapabilitas kerja”.
	1. Pengetahuan 
2. Pelatihan
3. Pengalaman
4. Keterampilan
5. Kesanggupan Kerja

Sumber: Raharjo dalam (Nurjannah, 2019)
	



Likert

	Perilaku Kerja Inovatif
(X2)
	Menurut (Liu et al., 2023),”Perilaku kerja inovatif mengacu pada perilaku individu yang memulai dan secara sengaja memperkenalkan ide-ide baru dan berguna yang terkait dengan proses, produk atau prosedur dalam peran kerja, tim atau organisasi. Ini adalah perilaku kerja kompleks yang mencakup tiga tugas berbeda, yaitu  pembuatan ide, promosi ide, dan realisasi ide. Definisi kreativitas dan inovasi saling berakaitan erat, sehingga persamaan dan perbedaannya juga sering disebutkan dalam penelitian”.

	1. Idea exploration
2. Idea generation
3. Idea championning
4. Idea implementation

Sumber: De Jong dan Den Hartog dalam (Hadi et al., 2020)
	



Likert

	Lingkungan Kerja Internal (X3)
	Menurut Havaei, dkk. (2020) mendefinisikan “ lingkungan kerja internal adalah segala sesuatu yang ada disekitar para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan”.

	1. Perhatian/dukungan pimpinan
2. Kerjasama antar kelompok
3. Kelancaran komunikasi
4. Fasilitas yang memadai

Sumber: Sedarmayanti (2017)
	

Likert

	Kinerja Karyawan (Y)
	Menurut Nabawi (2020), “Kinerja merupakan suatu proses yang berkenaan dengan aktivitas-aktivitas yangberkaitan dengan unsur-unsur yang terlibat dalam suatu proses untuk menghasilkan suatu output”.

	1. Kecepatan dalam menyelesaikan pekerjaan
2. Memiliki kreativitas
3. Menerapakan Kerjasama
4. Memiliki kemampuan
5. Semangat dalam melaksanakan pekerjaan.

Sumber:Ablizar dalam (Selina et al., 2023)

	


Likert


Sumber: Hasil Penelitian, 2025
1.5  Instrumen Penelitian
Menurut Sugiyono (2020), “Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengukur variabel dalam penelitian. Instrumen ini dapat berupa angket, tes, wawancara, atau observasi, tergantung pada jenis penelitian dan variabel yang diteliti”. Penelitian ini memberikan lima alternatif jawaban kepada responden, dengan menggunakan skala 1 sampai 5 untuk setiap jawaban  karyawan. Skor penilaian alternatif terhadap jawaban dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3.3
Alternatif Jawaban Responden
	No
	Pernyataan
	Skor

	1
	Sangat Setuju
	5

	2
	Setuju
	4

	3
	Kurang Setuju
	3

	4
	Tidak Setuju
	2

	5
	SangatTidak Setuju
	1



1.6 Teknik Pengumpulan Data
Menurut Sugiyono (2020), “Teknik pengumpulan data dalam penelitian secara umum mencakup observasi, wawancara, dokumentasi, dan triangulasi (atau gabungan dari beberapa teknik tersebut)”. Teknik pengumpulan data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Observasi
Menurut Sugiyono (2020), “observasi adalah teknik pengumpulan data dengan mengamati secara langsung objek penelitian”.
2. Kuesioner (angket)
Menurut Sugiyono (2020), “kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawab”.
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah proses pengumpulan, pemeliharaan, dan organisasi informasi tertulis atau visual yang berkaitan dengan suatu produk, sistem, atau kegiatan. Penelitian ini mengumpulkan dokumen yang dapat berupa tulisan, gambar dan sebagainya.

4. Wawancara 
Menurut Sugiyono (2020), “wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu”.
1.7    Teknik Analisis Data
Menurut Sugiyono (2020), “Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun data yang diperoleh dari wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi secara sistematis”. Cara memperoleh data terbagi dalam dua macam yaitu:
1. Data primer 
Sumber data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpulan data. 
2. Data sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen.
Metode yang sesuai dengan penelitian ini adalah dengan pendekatan kuantitatif, dimana:
1.7.1 Analisis Kuantitatif
Menurut Sugiyono (2020), “Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistic dengan tujuan untuk menguji hipotesis”.
1.7.2 Uji Validitas
Menurut Sugiyono (2020), “Uji validitas merupakan derajat ketetapan antara data yang terjadi pada obyek penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Dengan demikian data yang valid adalah data yang tidak berbeda antar data yang dilaporkan oleh peneliti dengan data yang sesungguhnya terjadi  pada obyek penelitian”. Nilai koefisien validitas dengan nilai korelasi pearson atautabelpearson (r-tabel)yang sesuai dengan kriterianya yaitu:
1. Jika r- hitung > r-tabel, maka data dikatakan valid.
2. Jika r-hitung < r-tabel, maka data dikatakan tidak valid.
Suatu kuesioner dinilai valid bila respon responden pada pernyataan tetap konstan ataupun tetap setiap waktu. Nilai r tabel pada  = 0,05 dengan derajat bebas df = n-3 = 30-3 = 27 terhadap pengujian dua arah yaitu 0,3673. Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan program SPSS (Statiscal Product dan Service Solution)for windows.Apabila korelasi tiap faktor tersebut positif dan > 3,673 maka item tersebut dinyatakan valid, tetapi jika nilai korelasinya < 3,673 maka item tersebut dinyatakan tidak valid. Untuk lebih jelasnya hasil uji validitas dapat dilihat pada tabel berikut: 

1.7.3 Uji Reliabilitas 
Menurut (Sugiyono, 2020), “Uji reliabilitas merupakan uji yang berkenaan dengan derajat konsistensi dan stabilitas data atau tema”. Suatu kesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Pengukuran yang memiliki reliabilitas yang tinggi adalah pengukuran yang dapat menghasilkan data yang reliable. Untuk menguji kendala kuesioner yang digunakan maka analisis reliabilitas berdasarkan koefisien Cronbach Alpha, yaitu metode yang mengkorelasikan atau menghubungkan antara total skor pada item pernyataan yang ganjil dengan total skor pernyataan yang genap dengan batas reliabilitas minimal 0,6. Dengan ketentuan sebagai berikut:
1. Apabila nilai r-hitung lebih besar dari r-tabel, maka data dianggap reliabel.
2. Jika nilai r-hitung lebih kecil r-tabel, maka data dianggap tidak reliabel.
1.7.4 Uji Asumsi Klasik
Menurut Sugiyono(2020), “Uji asumsi klasik adalah rangkaian tes yang dilaksanakan untuk guna menjamin validitas hasil penelitian, memastikan data yang diguakan tidak bias dan konsistenserta menjamin efisiensi dalam penaksiran koefisien regresi”. Beberapa uji asumsi klasik yang harus dipenuhi dalam model regresi linear berganda antara lain sebagai berikut:
1. Uji Normalitas  
Menurut Sugiyono (2020), Uji Normalitas dilakukan untuk menilai apakah model regresi serta variabel dependen dan independennya mengikuti distribusi normal. Uji ini memastikan bahwa data yang digunakan berasal dari populasi dengan asumsi distribusi normal, apaila nilai signifikansi (Sig) lebih dari 0,05 (Sig. >0,05), maka data dianggap berdistribusi normal dan dikonfirmasi oleh histogram.
2. Uji Heterokedastisitas
Menurut Sugiyono (2020), Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengidentifikasi adanya variasi yang tidak konsisten pada residual antar pengamatan dalam model regresi. Uji ini bertujuan untuk membantu peneliti memprediksi dan mengetahui apakah heterokedastisitas terjadi atau tidak dalamsebuah model regresi. Regresi yang baik seharusnya tidak terjadi heterokedastisitas. Kriteria dalam pengujian Heterokedastisitas, antara lain:
a. Jika korelasi antara variabel independen dengan residual, jika nilai signifikan (sig  2 tailed) lebih besar dari 0,05  maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heterokedastsisitas.
b. Apabila titik-titik pada grafik tersebar secara merata di sekitar garis nol pada sumbu Y, maka model tersebut tidak mengalami masalah heterokedastisitas.
c. Ketika nilai signifikan antara variabel independen dengan Absolute Residual lebih besar dari 0,05 menunjukan bahwa tidak terdapat masalah heterokedastisitas.
3. Uji Multikolinearitas
Menurut Sugiyono (2020), Uji multikolinearitasbertujuan untuk mengetahui adanya hubungan yang kuat (korelasi) antara variabel independen dalam model regresi. Beberapa metode untuk mendeteksi apakah suatu model mengalami gejala multikolinearitas, yaitu:
a. Perbandingan nilai koefisien determinasi individual (𝑟2) dengan nilai determinasi secara serentak (𝑅2). Jika nilai 𝑟2 ˃ 𝑅2 maka terjadi multikolinearitas dan jika 𝑟2 ˃ 𝑅2 maka tidak terjadi multikolinearitas. 
b. Nilai Correlation Partial dengan nilai signifikan (significance (2-tailed)) ˂ 0,05 maka disimpulkan bahwa terbebas dari gejala multikolinearitas dan jika nilainya ˃ 0,05 maka terjadi multikolinearitas.
c. Pada hasil Variance Inflation Factor (VIF), jika niali VIF ˂ 10, maka model regresi dikatakan baik dan tidak terjadi gejala multikolinearitas.
4. Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda, menurut Sugiyono (2020), adalah alat analisis yang digunakan untuk memprediksi perubahan nilai variabel dependen (variabel terikat) ketika nilai satu atau lebih variabel independen (variabel bebas) mengalami perubahan.Adapun rumus persamaan Regresi Linier Berganda adalah sebagai berikut:
Y = a + b1X1+ b2X2 + b3X3 +  e
Keterangan :  
Y	= Kinerja Karyawan
(𝑋1)	= Kapabilitas Kerja
(𝑋2)	= Perilaku Kerja Inovatif
(X3)	= Lingkungan Kerja Internal
a	= Konstanta   
b	= Koefisien   
e	= Eror
5. Uji Hipotesis
a. Uji F (Simultan)
Uji statistik F dilakukan untuk mengetahui apakah variabel-variabel independen, yaitu Kerja (X1) Perilaku Kerja Inovatif (X2) dan Lingkungan Kerja Internal (X3), secara simultan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen Kinerja Karyawan (Y).
Kriteria pengujian hipotesis:
1.  Jika nilai thitung > ttabel, Ho ditolak 
2.  Jika nilai thitung < ttabel, Ha diterima
b. Uji t (parsial)
Menurut Sugiyono (2020), Uji parsial bertujuan untuk menguji hipotesis awal tentang pengaruh masing-masing variabel independen yaitu Kapabilitas Kerja (X1) Perilaku Kerja Inovatif (X2) dan Lingkungan Kerja Internal (X3) terhadap variabel terikat Kinerja Karyawan (Y).
[image: ]
Keterangan :  
t   = nilai thitung akan dibandingkan dengan nilai ttabel 
r   = Nilai koefisien kolerasi antara x dan y 
n   = Jumlah sampel
c.Koefisien Determinasi (𝑹𝟐)
Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur tingkat pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Menurut Sugiyono (2020), “Semakin besar nilai koefisien determinan maka semakin baik kemampuan variabel (X) menerangkan variabel (Y)”. Nilai koefisien ini biasanya dinyatakan dalam bentuk persen (%). Rumus yang dipakai untuk menghitung koefisien determinasi adalah sebagai berikut: 
 (
D= r
2 
x 100%
)
Keterangan :  
[bookmark: _GoBack]D	= Koefisien determinan  
r2	= Nilai koefisien korelasi yang dipangkatkan dua
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